BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum

1. Sejarah Berdirinya SDIT Permata Kraksaan

Sekolah Dasar Islam Terpadu Permata, merupakan sekolah dasar

yang berlokasi di Perumahan jati asri 2 Blok DD No. 2-10, kebonagung

kec. Krakasaar;,{)IMSh INQ{%h naungan Yayasan Islahul
Ummah \didirik H. 'n@M.Si. SDIT Permata

b dié;ka g Deler Honda

an

g e
'an unggul oleh
J

/a\} g dis W@but dikabarkan akan
segera ditempati, @R@B@J | Hidajati, s.pd, MM selaku

kepala sekolah segera mencari tempat untuk SDIT, dengan berjalannya
waktu ada orang yang mewakafkan tanah di perumahan jati asri 2 Blok
DD No. 2-10, kebonagung kec. Krakasaan sejak itu juga dimulai proyek
pembangunan 3 kelas. Pada tahun 2008 setelah pembangunan 3 kelas
tersebut selesai, SDIT pindah ke perumahan jati asri 2 Blok DD No. 2-10,

kebonagung kec. Krakasaan, sejak itu juga Jumlah siswa setiap tahunnya
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semakin bertambah dan setiap tahun juga proyek pembangunan kelas
bertambah sehinga mancapai 18 kelas, akan tetapi SDIT Permata ini bisa
dikatakan sebagai sekolah yang perkembangannya sangat pesat
dikarenakan disisi lain nama SDIT sudah terkenal maju dan selalu

mencetak siswa berprestasi sehingga jumlah siswa saat ini sudah
mencapai 455 siswa AS N U
Letak Gte:g)&_;g Q O

%

Te Kraksaan terletak di jalan

{ -/
a Kraksaan

eb@ TKIT di
et
esﬁbu nagung

jawa Timur.
Perlm Kraksaan

gah sawah

ah Dasar Islam

: n di
TerpadKra ak a a@s jalan milik sekolah
yang dapat diguna&&@%@ pai ke Sekolah Dasar Islam

Terpadu Permata Kraksaan harus menumpang melewati jalan perumahan
Jatiasri. Sampai saat ini belum ada usaha dari pihak sekolah untuk
mempunyai tanah penduduk yang dapat dijadikan jalan untuk mencapai
sekolah dan untuk menambah bangunan. Lingkungan sekolah cukup

tenang karena lokasinya jauh dari pusat keramaian seperti jalan raya,
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pasar dan sebagainya. Tepatnya letak Sekolah Dasar Islam Terpadu
Permata Kraksaan adalah sebagai berikut:

Sebelah timur berbatasan dengan tanah sawah penduduk

Sebelah utara berbatasan dengan tanah sawah penduduk

Sebelah barat berbatasan dengan tanah sawah penduduk

Sebelah selatan ergasaz\?n n rumah di perumahan Jatiasri

Baegokf‘g lah Dasar Isla @ ée/mata Kraksaan adalah
@perm ap keselatan. Mulai
%ri ual \Q

a @(‘;h ruang guru,

‘Nﬂ.}en ita L el as tanah ek:%asar Islam
m?tidak ada sisa

terdapat pada Iaman 1

da “ SD m Kraksaan

BT

./ adaan sal ~ ang ¢ d|S rmata Kraksaan

n. Lebih

Proboli h cu Up sara arana yang telah ada
di SDIT PeAz K&R‘%@ tara lain yaitu:
NO JENIS BANGUNAN JUMLAH KET
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Kantor 1 Baik
3 Ruang Kelas 18 Baik
4 Ruang Laap Ipa 1 Baik
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5 Ruang Lab Komputer 1 (30 unit computer ) | Baik

6 Ruang Perpustakaan 1 Baik
7 Ruang UKS 1 Baik
8 Musholla 1 Baik
9 Gudang 1 Baik

10 | Lapangan Ng N [ }1 Baik
(KO\@rMandUWC 1& Baik

Baik

Baik

v{;‘,
o Baik
=

Baik

Baik

kan sumber ta%ﬁ utama bagi murid-
muridnya, namun p @;ld'z:k memandang guru sebagai
orang yang pandai yang memiliki inteligensi yang tinggi. Guru yang
pandai dan bijaksana dan mempunyai keiklasan terhadap pekerjaannya
akan dapat sukses membimbing anak-anak didiknya. Sebaliknya guru
yang tidak bijaksana dan semaunya misal melakukan pekarjaan
menjadi seorang Guru hanya untuk mencari rizki semata dan tidak

adanya keikhlasan maka akan mengakibatkan tidak berarti atau manfaat
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o

belajar yang diberikannya kepada anak-anak menjadi kecil atau
mungkin akan menjadi negatif.

Berdasarkan hasil survey, diperoleh data bahwa di SDIT Permata
Kraksaan Probolinggo terdapat 33 Guru dan 15 karyawan. Untuk tenaga

pendidik yang terlibat dalam mengajar Al-Qur’an terdapat 24 Guru,

untuk lebih jelasnya Kagikew ?}tabb pada lampiran 2
im@restasi optimal

b. Berprestasi Optimal Indikator :
1) Ketuntasan belajar
2) Hafal Al-Qur’an 2 Juz
3) Menguasai komputer dasar
4) Menguasai bahasa inggris dasar dan bahasa arab

c. Berwawasan Lingkungan indikator :
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1) Cinta lingkungan
2) Menjaga kebersihan lingkungan sekolah

3) Mencitai dan merawat tanaman
6. Misi Sekolah

Untuk merealisasikan misi diatas, misi Sekolah Dasar Islam

Terpadu Per{t&(r&aﬁﬂ Mwwagai berikut :

a. I\Q‘ hka ngan‘seko
: 'dugf\y&lari-hari.

c. M waéas kolah.
N gj

am yang

I

Tujuan Selé/oly PR OBO\/

Adapun tujuan sekolah yang ingin dicapai sesuai dengan visi

~

misi tersebut diatas adalah :

a. Siswa mampu melaksanakan sholat dengan kesadaran sendiri.

b. Siswa terbiasa berperilaku islami dalam perkataan dan perbuatan.
c. Siswa mencintai Al Qur’an dan menjadikannya bacaan harian.

d. Meraih nilai US dengan nilai rata — rata 8,00.
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e. Siswa menampilkan karya seni islami di acara internal maupun
eksternal.

f. Dapat menggunakan kemampuan dasar bahasa inggris dan dalam
pengembangan IPTEK

g. Siswa mencintai lingkungan sehingga tercipta budaya hidup bersih

8. Keadaan Sisw,aiDWeSmNa{s?ﬁmbolinggo
Qis_{%mer pakan , \ ang éa?melakukan proses

mgggf%rdasarkan hasil

Total Keseluruhan: 455
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B. Paparan Data dan Pembahasan

1. Paparan Data

a. Implementasi metode Ilman Wa Ruuhan di SDIT Permata
Kraksaan

Dalam rangka mengembangkan kemampuan membaca Al

Quran Metgzﬁ RSNN@Z; SDIT Permata Kraksaan
Proboli@memb il, untuk

i keberhasilan dalam

|kut< raturan yang sudah

ustadz Ihya'

me‘ salah satu

r peneliti

* S ata a8 ISWa harus dites terlebih

acaan: A A CAEE k mpanduan dari
IWR, kalau
anggap mampu
etode ini akan

semua siswa baru
harus belajar metode cara cepat membaca Al-qur’an berawal dari
jilid 1 akan tetapi disesuaikan dengan kemampuannya, dalam hal ini
bisa diketahui melaluai siswa dites oleh penguji metode IIman Wa
Ruuhan.

Beberapa prinsip pembelajaran Al-Qur’an dalam menggunakan

metode Terpadu llman Wa Ruuhan adalah: Diajarkan secara praktis,
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Menggunakan nada nahawand dan Diajarkan secara klasikal
menggunakan peraga. Diajarkan secara individual dengan teknik baca
simak menggunakan buku. Hal ini disampaikan oleh Ustadz Miftahul
Uum selaku guru IWR jilid tiga, peneliti wawancarai dan memperoleh

keterangan sebagai berikut:

Metode IWR, merupakan-suatu metode yang sangat praktis,
karena dala mﬁ[ IWe{;g’?Ep serta buku jilid (1-4) sudah
terdapatpembe tajwidnya den @tu iswa lebih cepat dalam
memah -qur’ anyya amhal ini séﬂb taskan dalam kurun
R %

dl
A S

isa
u Ini_juga terdapat

e Terpadu

an, Cermat, Tepat)

a *ra klasikal

tekniknya yaitu :

)\ ame , du hmu (penambahan
hm{), pﬁ@%@%ﬁ" cara mengulang — ulang
hafalan dilanjut empat menit evaluasi

3) Pengulangan lima menit dengan teknik mengulang materi
sebelumnya dengan menanyakan kepada siswa/ meminta

membaca kepada siswa materi yang pernah diajarkan

19 Hasil wawancara dengan Ustadz Miftahul Uum selaku guru IWR jilid tiga metode llman Wa
Ruuhan pada tanggal
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4) Fahmu / pemahaman selama lima menit dengan teknik
memberikan pemahaman baru tentang halam yang akan dibaca
tanpa memperlihatkan terlebih dahulu alat peraganya

5) Mahir lima menit dengan teknik Pengajar menunjuk materi

yang sudah dipahami di teknik yang pertama di alat peraga

pada halaman ganN zi[da materi tersebut , anak-anak

ersama-sama

ar yang ditunjuk secara

dalaH/nak anak diajak

‘ﬁﬁ/ \

Ay L . evaluas yang, telah~difahami di
Z a .. - --rd‘ ; bersama membaca
2 T - T -
*

O

7

w CaN?{L i be*tir disimak

a, »ga il menilai anak (ketika

qat 'ma

u halaman bisa ke

oy
PA@ pRn%M& Mengulang hafalan baru

bersama-sama mengulang materi baru bersama-sama, nasehat

pendek, doa penutup dan salam

Pembagian waktu dalam proses pembelajaran metode Terpadu

IlIman Wa Ruuhan sebagai berikut:

48



Alokasi Waktu Pembelajaran Metode Terpadu liman Wa

Ruuhan
Urutan Tahapan Waktu
1 Pembukaan 5 Menit
2 Hafalan 10 Menit
3 Pengulangan 5 Menit
4 Fahmu 5 Menit
5 Mahir 5 Menit
6 Evaluasiy _ 20 Menit

h Penuttpl__ ll\) 5 Menit

0 telah%an oleh Ustadzah

mengat nbahwa:

A
o
i

tul I
/ aremna ; R ya e

ri Operasional Talaqgi~tenga karg%mat-Tepat)

Zde iengikuti alokasi, w ole ode Ilman

/ sa memb iSWa lajaran Al-Qur’an

D sehingg M. mamg t@dan benar

3 S an udah dan

pelajran Al-Qur’an
ur ant, tetapi juga
am keilmuan

\ / Vi ré&ah langkahnya

Operasi laggi dengan TCT

(ﬁét-@@%@ pembelajaran Al-Qur’an

metode Ilman Wa Ruhan ada beberapa spesifikasi dan kompetensi yang

nggunakan

(Tirukan-

harus dicapai pada masing- masing jilid (1-4 ), dan Al-Qur’an.

Spesifikasi dan kompetensi tersebut sebagai berikut :

20 Hasil wawancara dengan ustadzah Hilyatul Millah S.pd selaku guru Al-Qur’an, pada
tanggal 15 Mei 2023
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1) Jilid satu
Materi pokok yang terdapat dalam jilid satu terdiri dari
beberapa materi yaitu : huruf terpisah berharakat fathah, kasroh,
dhommah, huruf sambung berharakat fathah, kasroh, dhommah,

huruf Hijaiyah dan angka arab dari 1 sampai angka 100. Dari empat

pokok bahasan yang StulNlaiej;id satu ini, terdapat kompetensi
dasa%é&_f&u dicapai setiap p r&a?/

e ¢
S B

/ : arab 1-106 k/
j | 7

N

= v
=
*

) M fitersambu mommah

2) Jilid du s Y
\(o | an*rd amjilid d i dari : Huruf

:?)rha atain;, kasratain;. @
%hur\ am gomariah, hu@ ydid dan alif lam
Mn m\w}a. Kompetensi dasar yang

dicapai dalam buku ilman wa ruuhan jilid dua adalah

syamsi

a) Mengenal huruf berharakat fathatain, kasratain, dammatain

b) Mengenal bacaan mad (fathah diikuti alif, kasrah diikuti ya sukun,
dhommah diikuti wawu sukun)

c) Mengenal harokat panjang (Fathah panjang, kasrah panjang,

dhommah panjang
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d) Mengenal huruf liin

e) Mengenal huruf sukun

f) Mengenal Alif Lam Qomariyah
g) Mengenal huruf bertasydid

h) Mengenal Al Syamsiyah

i) Mengenal hu%\/g Ndzkjl baca

3) de@gD\
Q—M a am% metode ilman wa
% mn(t;ertasydld nun

- |/
z
=)
*
D

n g dibaca g (idgh b nah, iqlab,
iw un/manw aca tidak dengung
(idghom bilag ah dan 1z k] n t (ro’ dan

o, *

/a8 _
-,\ dasa yi : dicapai elah siswa
rY)eng ku jilid tiga' adalal

32\ I@ena N i asyd%
b) Mené\{I I\ka g@‘gg&]l%% dengung (idghom

bighunnah, iglab, ikhfa)

¢) Mengenal mim sukun

d) Mengenal Nun Sukun/Tanwin yang dibaca tidak dengung
(idghom bilaghunnah dan Idzhar)

e) Mengenal tafkhim dan tarqiq (ro’ dan lafdzul-jalalah)

4) Jilid Empat
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Materi pokok yang terdapat dalam buku ilman wa ruuhan jilid
empat ini terdapat beberapa materi diantaranya adalah : Huruf
golgolah, Mad wajib muttashil dan mad Jaiz munfashil, bacaan
macam-macam mad (‘iwadh, silah tawilah, farqi, badal, tamkin,
‘aridh  lis-sukun, mad lazim mutsaqol kalimi), Ildghom

mutamatsilain, gmsN tagoribain, waqgof dan macam-

maca%'x'fger entinya, huruf a@ awatuhus-suwar), tanda
Q/ ic setelah  siswa

=y

| 7
= B> 2
D \_
) ¢
)

nfa@

. d dh, silah

mad lazim

)
epp ogo\/‘

5) Mengenal wagaf dan macam-macam cara berhentinya

in,  mutajanisain,

6) Mengenal huruf mugaththa'ah (fawatihus-suwar)
7) Mengenal Tanda waqof dan washol

8) Mengenal Bacaan-bacaan ghorib.
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Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh ustadz Amrullah
selaku guru metode Ilman Wa Ruuhan jilid dua, peneliti wawancarai
dan memperoleh keterangan sebagai berikut:

Ya kalau menurut saya, penggunaan metode Ilman Wa Ruuhan
untuk mengembangkan kemampuan Al-Qur’an siswa ini cukup baik

sebab didalamnya ada buku ajar jilid satu sampai jilid empat yang harus
dikuasai terlebih dahulu sebelum praktek membaca Al-Qur’an dan bagi

guru dalam en aj Ilman Wa Ruuhan semuanya
menggunaka W&g mudah untuk memahami
bunyi cara baca a y@ jang dan pendek serta
tandzt aqof 2%

a IEéha ini, dapat juga

ahman, S.Pd.l

m/vancara ini

IIm a Ruuhan

guru Al
: me mberikan

t i 3 bis : ya : ap peserta didik
i an adalah guru Al-
Qur a enja yang pantas menjadi
Ahli Qur’ art kan menjadi Ahli Qur’an
dengan ‘ilman ( Im -benar di ta’ammul kan bahkan
bisa menjadi Syummul bagi klta sehlngga ruhaniyyah dan hidayatul
Qur’annya bisa kita dapatkan dan terapkan kepada peserta didik.”.?2

Hal ini juga dikemukakan oleh Ustadz Ridho’ Ahmad Rahim,

S.pd.i sebagai Koordinator metode IWR di SDIT Permata Kraksaan

21 Hasil wawancara ustadz Amrullah selaku guru IWR pada hari Rabu tanggal 24 Mei 2023

22Hasil wawancara dengan ustadz Abdul Rahman, S.Pd.I selaku guru metode Ilman Wa
Ruuhan jilid 1 metode Ilman Wa Ruuhan, tanggal 5 Mei 2023
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Probolinggo, peneliti wawancarai dan memperoleh keterangan sebagai
berikut:

Dalam penerapan Ruuhan (spiritualitas) yang sudah dijalani di
SDIT Permata Kraksaan Probolinggo yaitu dari segi guru kepada guru
lainnya dengan bertutur kata dan akhlak yang baik dan lembut,
kemudian dari peningkatan nilai ibadah seperti sholat-sholat sunnah
yang dilakukan setiap hari, tilawah setiap hari minimal 1 juz. Dan
untuk mendukung peningkatan ibadah ini disediakan muthaba’ah guru

oleh sekolah sendiri. A<emudi enerapan Ruuhan (spiritualitas)
kepada siswa«ﬁaﬁ gahmjégb n metode llma Wa Ruuhan
dari pa |ﬁtéo ng lain yaitu di pada penilaian sikap saat
r%u i mengajiggseperti,.memb s@‘ erwudhu’ sebelum

ji otakkan Pa jili étas, membiasakan

| sehingga,. proses belajar

Ay : :/\ ) - g dipaparka Y?@s peneliti

ini=bukan hanya

pat@ membaca
g d‘#pkan oleh

5 A@lr’an, selalu

’an serta sopan

3 e 3 gan
Rm@k} Azam selaku siswa yang

sudah di wisuda, pneliti mewawancarai dan memperoleh keterangan
sebagai berikut:

“Bagi saya penggunaan metode Ilman Wa Ruuhan sangat
menyenangkan dikarenakan buku jilid yang sedikit yaitu hanya empat
jilid serta saya terbiasa membaca Al-Qur’an dikarenakan pembiasan
tilawah yang selalu dipantau oleh guru, pembiasaan yang selalu
dibimbing guru untuk memuliyakan Al-Qur-an baik sebelum balajar

ZWawancara dengan ustadz Ridho> Ahmad Rahim, S.pd.i sebagai Koordinator Al-Qur’an
di SDIT Permata Kraksaan Probolinggo pada hari Senin tanggal 1 Mei 2023
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maupun ketika belajar seperti berwudhu’ sebelum belajar Al-Qur’an
dan meletakkan Al-Qur’an/buku jilid diatas”.?

Sementara itu, untuk meningkatkan kualitas pengajaran Al-
qur’an dan menguatkan keilmuan dan keruhaniahan guru vyaitu
dengan mengikutkan guru Al-Qur’an pelatihan-pelatinan yang setiap

bulan rutin diadakan, meliputi training secara online “Development

Qur’anic &:( RQQ?) N I{/Fﬂﬁgdologi Terpadu llman Wa
e

bingan bacaan Al-

nj ytode IWR yang

gan TCT (Tirukan-

siswa ela AI -Qur’an
t&lu m J

mbat dalam

n Membaca Al-

ajaran Al-Qur’an

sangat% untuk dilakukan ol g pendidik, meskipun
masing-masing nE R@%Qasmg masing keunggulan dan
kelemahan. Berhasil atau tidaknya pembelajaran Al-Qur’an ini
dipengaruhi oleh seluruh factor yang mendukung seluruh pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an termasuk pemilihan metode yang tepat bagi

peserta didik. Sejak semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 lembaga

24 Hasil wawancara dengan Muhammad Ulil Azam selaku siswa yang sudah di wisuda,
pada hari Rabu tanggal 10 Mei 2023
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SDIT Permata Kraksaan Probolinggo merubah metode pembelajaran
Al-Qur’an yang diterapkan pada kelas satu. Metode yang digunakan
sebelumnya adalah metode Wafa dan saat ini berubah ke metode
Terpadu Illman Wa Ruuhan. Hal-hal tersebut bisa berasal dari dari

berbagai pelaku pendidikan baik dari sekolah, siswa, maupun dari

sarana prasarana da hagm Wry]a
1) Fak ﬁ{&k ng & O
’>/ adai (

emféz:tor pendukung

A~ am mg man WaR alahisatunya-jumlah guru

an yeleh ustadzah

eblmlawancara

tode .
O |n| se aras engan &éyang disampaikan oleh

ustadz R1d de sebagai kordinator metode

Ilman Wa Ruuhan dalam sebuah wawancara dengan peneliti :

“SDIT Permata Kraksaan memiliki banyak guru yang bisa
membaca Al-Qur’an sesuai SKL metode Ilman Wa Ruuhan yang
mejadi penunjang dalam mengembangkan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa”.?®

25 Hasil wawancara dengan ustadzah Nurul Hidayati selaku kepala sekolah, tanggal 24
April 2023

ZWawancara dengan ustadz Ridho’ Ahmad Rahim, S.pd.i sebagai Koordinator Al-Qur’an
di SDIT Permata Kraksaan Probolinggo pada hari Senin tanggal 1 Mei 2023
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b) Sarana prasarana
Sarana Prasarana termasuk salah satu penunjang terhadap
keberhasil setiap metode Al-Qur’an, dengan adanya sarana
prasarana yang memadai siswa bisa lebih antusias dan fokus
terhadap pembelajaran Al-Qur’an serta guru lebih mudah dalam

menyampaika tagt pencapaian yang sudah ditentukan. Hal ini

di%ﬁgi&n leh Ustadzah ab. sebagai Waka Sarpras
am i e 3 denga é\neliti memperoleh

re%llman Wa
dai dalam

an~Wa Ruuhan,
nilai~guru yang
ih ah dalam
ajaran Al-Qur’an.
pen kan untuk
serta memperbaiki,
ecerkala untuk

ga “- encanaan yang

Dra.Zainab dapat

“?&”PRE)

sarana prasarana tidak menunjang dilihat dari sarana prasarana

akan terlaksana apabila

yang ada di SDIT Permata Kraksaan Probolinggo ini sudah
memadai. Dalam pembelajaran Al-Qur’an metode Terpadu llman
Wa Ruhan ini menggunakan peraga yang masing-masing kelas

sudah ada. Disamping itu setiap anak sudah mempunnyai buku

27 Hasil wawancara ustadzah Dra.Zaenab sebagai Waka Sarpras hari Senin tanggal 19 Mei
2023
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prestasi masing-masing supaya wali murid tahu terhadap
perkembangan anaknya.
¢) Kemampuan guru
Kemampuan guru dalam setiap metode Al-Qur’an salah

satu kunci utama untuk bisa mewujudkan tujuan dari visi dan misi

yang sudah d Sdaw etode tersebut secara maksimal.

eg(&a paikan ustadza & rilia_Arysandi, S.Kom

wawancara dengan

an.bﬁﬁva:

e%\?va Ruuhan
ing n kualitas

ngadakan evaluasi

dil an serta
’an seperti saling
yakan kaba i enegur esalahan baik dari

odesatatiperilakiia N( bagz*y » 28

yas Aprilia

Ar S.Kc pét 0 "‘-'~- kebersamaan

'{ sesa proses penyesuian
pembel araPR @%@\]ﬂ de yang berbeda dengan
sebelumnya. Dengan mengadakan Micro Teaching bersama
dengan guru Al-Qur’an lainnya menjadikan kesulitan-kesulitan
dalam menyesuaikan dengan pembelajaran metode yang baru bisa
teratasi dengan saling mengarahkan dan membantu antara sesama

guru.

28 Hasil wawancara ustadzah Triyas Aprilia Arysandi, S.Kom sebagai waka kurikulum
tanggal 25 Mei 2023
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d) Dukungan dari wali murid
Pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Permata Kraksaan
Probolinggo merupakan visi misi yang harus dicapai oleh siswa

selama belajar di SDIT Permata Kraksaan Probolinggo agar

bisa membangun generasi yang Qur’ani, Sehingga wali

murid meng égl a k Z,:(}ada di SDIT Permata Kraksaan
Pm%a(go isa mahir dal

&AI-Qur’an dan baik
nya hal ini juga

menyampalkan

guru Al

lingge~melakukan

, sel nggemberikan
ahan*etode yang

mpai ullahi selaku guru IWR

Ag eliti  memperoleh
e e

“Menurut saya factor pendukungnya karena terbentuknya
sinergi yang kuat antara IWR, sekolah dan wali murid dengan
mendukung dengan adanya program tersebut dengan baik”.?

Dari hasil wawancara dari ustadz Amrullah dapat

disimpulkan bahwa wali murid juga mempunyai peran besar

dalam kesuksesan siswa untuk cepat bisa membaca Al-Qur’an,

2Hasil wawancara ustadz Amrullah selaku guru IWR pada hari Selasa tanggal 22 Mei
2023
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hal ini bisa dibuktikan dengan perhatiannya wali murid ketika
dirumah serta selalu mendukung metode yang skolah terapkan.
e) Semangat siswa
Dalam proses belajar mengajar anak didik adalah objek

yang menjadi salah satu sentral dalam menempati posisi

pembelajaran. gelaNq ang menyenangkan adalah salah

a%&?c&s pembelajaran g@( mudah diterima dan

an |d|k antusias dalam

:Q/ 0 , alkan ustadz

wawancara

takan-bahwa:

to oubelumnya

siswa bertambah
3 ang sudah
gat praktis dan buku

?/ ara da ahman S.pd dapat
‘)\ ulkal Ilman Wa Ruuhan

smwg sv\akﬁ)R of g- \ebér Al-Qur’an serta dengan

antusias mengikuti pembelajaran yang sudah diterapkan.

1) Faktor penghambat

a) Siswa

30Hasil wawancara ustadz Abdurrahman S.pd selaku guru IWR pada hari Rabu tanggal 23
Mei 2023
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Hal ini disampaikan ustadz Amrullah selaku guru IWR
dalam sebuah wawancara dengan peneliti  memperoleh
keterangan mengatakan bahwa:

“siswa sulit menyesuaikan pada nada nahawand bagi siswa
yang menggunakan metode lain ketika diluar sekolah sehingga

siswa cenderung menggunakan nada lain dan dalam metode
IIman Wa Ruuhan menggunakan rasm Usmani sehingga kebanyakan

siswa  peralihan (dari e sebelumnya kesulitan untuk
menye an a penulisan Al-Qur’an rasm Usmani
se%ka igunakan oleh ma t Zk/itar”.31

ustﬁ Amrullah  dapat
lan nada pahawand yang

etode lain ketika
‘Ustmani dan

g
elaUuru IWR

liti  memperoleh

*

yang wajib
an setiap bulan
sehingga kurang

disimpulkan bahwa laporan administrasi yang memberatkan
kepada guru yang harus dilaporkan setiap pekan dan bulanan
sehingga para guru kurang maksimal dalam memerhatikan

perkembangan siswa.

31 Hasil wawancara ustadz Amrullah selaku guru IWR pada hari Rabu tanggal 24 Mei 2023
32Hasil wawancara ustadz Amrullah selaku guru IWR pada hari Rabu tanggal 24 Mei 2023
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c. Solusi dari penghambat implementasi metode Ilman Wa Ruuhan
dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
SDIT Permata Kraksaan
a. Solusi untuk siswa

Bagi siswa yang kesulitan dalam lagu nahawand dikarenakan

berbedanya meg&gan & ketika dirumahnya. Peneliti
men@{‘o si kepada pihak Kordinator IWR untuk
da 2

g:/ unakan dua metode

pak kepada lagu

ak kepada

g
yag kesulitan
) A*lad Rahim,

qu@pada kepeda

/> f

jili n dua dengan: medl jl tu dan dua ini guru

“meng
meneragks:\ p ER cmtohkan langsung dan
t

diturukankan erbiasa latihan Alhamdulillah
siswa menjadi familiar dengan mushaf rasm usmani” 33

engan memberikan

Dari hasil wawancara dari ustadz Ustadz Ridho’ Ahmad
Rahim, S.pd.i sebagai Koordinator metode IWR dapat disimpulkan
bahwa sekolah mengadakan pembiasaan dengan menerapkan prinsip

talaqgi dengan menggunakan media jilid 1 dan jilid 2 untuk siswa

33 Wawancara dengan ustadz Ridho’ Ahmad Rahim, S.pd.i sebagai Koordinator Al-Qur’an di
SDIT Permata Kraksaan Probolinggo pada hari Senin tanggal 1 Mei 2023

62



yang masih kesulitan dalam menyesuaikan dengan rasm usmani dan
pembiasaan ini belaku hingga rasm usmani familiar untuk mereka.
b. Solusi untuk Adminitrasi
Ustadz Ridho’ Ahmad Rahim, S.pd.i sebagai Kordinator
IWR menuturkan solusi kepada kepeda peneliti bahwasanya :
Ahhamdulill sekar SDIT sudah dilengkapi Lap
Komputerfﬁna? a,dimanfaatkan uru untuk menginput nilai
bula n I sudah menyia IF untuk membantu guru-
ami har n saat “input/nilai dan adminitrasi
k 3

u meng

Ahmad Rahim,

dis kan bahwa

ap (Kemputer dan

kman dalam

en ‘ ;\ ‘ang i an di SDIT
Permaan P {2@24
Dalam im&g&l@e Qnan Wa Ruuhan terdapat cara-

cara atau tekhnik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan
oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara
individual atau secara kelompok. Penggunakan metode yang tepat
dalam pembelajaran sangat penting untuk menentukan keberhasilan

suatu proses pembelajaran, dimana seorang guru harus sangat pandai

34 Wawancara dengan ustadz Ridho’ Ahmad Rahim, S.pd.i sebagai Koordinator Al-Qur’an di
SDIT Permata Kraksaan Probolinggo pada hari Senin tanggal 1 Mei 2023
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dalam memvariasikan metode dalam mengajar akan agar tidak terjadi
kejenuhan ada peserta didik dan agar tujuan pembelajaran yang sudah

ditetapkan bisa tercapai.

Adapun metode yang diterapkan di SDIT Permata Kraksaan

Probolinggo adalah metode Terpadu llman Wa Ruuhan. Metode
Terpadu llman RglharNa metode yang dilahirkan oleh
Jaringa &_fogh Islam Terpadu QTQ mana seluruh sekolah

ode (ur an yang sudah
*i(_ﬁpn Permata

IIm@Va Ruuhan

neliti di SDIT

B
g\ /Yea dip ahwasanya metode
Terpadu | \mr@% SDIT Permata Kraksaan

Probolinggo sejak semester ganjil tahun ajaran 2020-2021 yang
diterapkan hanya kepada siswa kelas 1, sedangkan pada siswa kelas
lain masih menggunakan metode sebelumnya yaitu Wafa. Hal ini
dikarenakan masih proses penyesuaian dengan metode yang baru. Dan
pada ajaran tahun 2021-2022 metode Terpadu llman Wa Ruuhan

diterapkan pada seluruh kelas.
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Langkah pertama yang dilakukan oleh sekolah bagi peserta didik
baru harus diuji terlebih dahulu kemampuannya untuk megetahui anak
tersebut layak untuk ditempatkan pada jilid sesuai kemampuannya.
Dalam langkah-langkah metode IWR implementasi metode TCT

(Tirukan-Cermat-Tepat) dengan mengikuti Alokasi waktu yang telah

dibuat oleh metod seNg dengan langkah-langkah tersebut
;&J?* Lide,

t pada setiap jili

bisa m

g/ada waktunya dengan
'~d1/ IT Permata

unyai“komitmen

sehga dapat
u @adi metode

la ( n Al-Qur’an)

J
dan r% anfaat bagi kualitas
peningkat ummat @R &dm

Berdasarkan tuluangz;but bahwa di SDIT Permata Kraksaan
Probolinggo mempunyai tujuan dalam pembelajaran Al-Qur’an yaitu
mampu membaca Al-Quran dengan memperhatikan kaidah ilmu
tajwid, mampu menghafal Al-Quran 2 juz (29 dan 30), mampu
menghatamkan Al-Quran 3 Kali, serta belajar mengaitkan Al-Quran

dengan realitas kehidupan sesuai dengan tahap perkembangan.

65



Sedangkan penunjangnya adalah memiliki kemampuan menulis,

menghafalkan hadist, serta menghafalkan do’a sehari-hari.

Mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui
metode Ilman Wa Ruuhan ini dapat diselesaikan oleh peserta didik
dalam waktu satu semester dari jilid satu sampai jilid empat melalui uji
lisan. Sehingga set SWW tuI faham dalam cara membaca

AI-Qur?%x_el 1 metode Ilman ini kemudian siswa

roga:@iroatul qur’an bin

s

~N < ; ntl@ada materi

pe‘PﬂEﬂaran dari

isargkan pada

ra guru Al-

adu llman Wa

Ruuha

@/\/ ata Kraksaan Prob@ sangat menentukan
keberhasilan pem@ﬁ@%‘&ﬁa peserta didik. Adapun

usaha-usaha yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah SDIT Permata Kraksaan Probolinggo
a. Meningkatkan kualitas guru dengan mengikut sertakan guru
pelatihan- pelatihan metode Terpadu Ilman Wa Ruuhan, meliputi
training secara online Development Qur’anic Teacher (DQT),

Pelatinan Metodologi Terpadu Ilman Wa Ruhan, Kuliah
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Terpadu Illman Wa Ruuhan, Bimbingan bacaan Al-Qur’an
(Tahsin), Pelatinan Nada Terpadu

b. Rapat antara sesama guru pemangku Al-Qur’an (sharing antara
sesama guru Al-Qur’an). Rapat adalah pertemuan yang
melibatkan seluruh dewan guru untuk membahas berbagai

permasalahan sn berkaitan dengan Al-Qur’an serta

O%N?‘T an rapat juga tlvasi dan dorongan

g serta memotivasi

a!ar
ode@adu IIman

Qurran: Hal ini

miuu dalam
: ta*si dengan

: 7) o AmpinRoa ) u llman Wa

erpadu llman Wa

rB®&J§éngan zoom meeting. Hal

ini bertujuan untuk menjawab  permasalahan-permasalahan

Ruu

yang dihadapi dalam penyesuaian metode baru yaitu metode

Terpadu llman Wa Ruuhan, serta untuk motivasi guru dalam

membina ummat generasi Qur’ani.
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e. Menunjang SDM guru dari segi pembelajaran yang dilakukan
secara daring maka membutuhkan Wifi/Kuota, dan juga
menyediakan Peraga metode Terpadu Ilman Wa Ruuhan.

2. Guru Al-Qur’an SDIT Permata Kraksaan Probolinggo

a. Menyesuaikan materi dengan kemampuan dan kondisi anak

didik d(eian L&?genmkt?pok baru pada setiap jenjang
kelompok mengaji): QO

i mu( terkait perubahan

n'«a/ gar memberikan

aha@da metode
pt

ml@aran Al-
*

ar Al-Qur’an,

menyesuaikan

u
m@ rpadu llman Wa
W@ a nahawand. Sehingga

mempermudah bagi guru yang masih kurang mampu dalam

menguasai nada nahawand.

Menurut hemat peneliti bahwa usaha yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan guru Al-Qur’an SDIT Permata Kraksaan
Probolinggo dalam meningkatkan efektivitas penggunaan metode

Terpadu Ilman Wa Ruuhan sudah dikatakan baik dan maksimal, hal
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ini bisa dilihat dari perubahan segi ‘ilman (keilmuan) dan ruuhan
(spiritualitas) baik terhadap siswa maupun guru.

b. Faktor-faktor yang Mendukung dan penghambat dalam
mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an di SDIT

Permata Kraksaan Probolinggo

Faktor-fakto ;guduw ini adalah sikap mental guru,

kemam%\gfgu, penyediaan med&ezh/wlajaran dan hal-hal
pembe

lajaran  berjalan

s
-~

~N k ub@ metode
Zp : Dlﬂm aan™ Probolinggo
o

| peraga metode

an w*sias antara

s dari anak

(spiritualitas)

A

:}e\h dan
bisa di% ada anak didik \‘é
Faktor-fact R@@@I entasi  pembelajaran Al-

Qur’an di SDIT Permata Kraksaan Probolinggo adalah sulitnya

penyesuaian siswa dan guru dalam perubahan metode Al-Qur’an dalam
belajar mengajar, laporan administrasi yang memberatkan kepada

guru yang harus dilaporkan setiap pekan dan bulan.

Maka Solusi dari penghambat implementasi metode liman Wa

Ruuhan dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an
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siswa SDIT Permata Kraksaan adalah harus mengadakan penyaringan
bagi siswa yang menggunakan dua metode cara cepat belajar Al-
Qur’an karena apabila tidak akan berdampak kepada lagu yang
diterapkan oleh metode IWR bahkan akan berdampak kepada

pekembangan siswa dalam belajar Al-Qur’an, mengadakan pembiasaan

dengan menerapkaggrig’p twi engan menggunakan media jilid 1

dan jili 2&%&: siswa yang ma&&]@it dalam menyesuaikan

d n%—rras en ggfé\si guru dengan
&%(ye i 'ngg/p:ara guru tidak
Feame

2z

%

rmata™ Kraksaan

Qn diatasi

kordinator asi i Kelomp( Xmengaji setiap kelas dan
PROBC

sekolah sudah menyediakan Lap Komputer beserta teim IT.
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